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Hubungan Antara Social Comparison Dengan Kecemasan 

Sosial Pada Mahasiswa Pengguna Instagram di Universitas 

Tama Jagakarsa 

Roby Muhamad Nursahban* 

Universitas Tama Jagakarsa 

Abstrak: Studi ini bertujuan mengeksplorasi keterkaitan antara fenomena perbandingan sosial dan tingkat kecemasan 

sosial di kalangan mahasiswa yang aktif menggunakan platform Instagram di Universitas Tama Jagakarsa. Perbandingan 

sosial diukur menggunakan kerangka teoritis Buunk & Gibbons (1999) yang menjeaskan kecenderungan individu 

membandingkan capaian, kondisi, dan pengalaman pribadi mereka. Sementara itu, kecemasan sosial diukur 

menggunakan instrumen Social Anxiety Scale for Social Media Users (SAS-SMU) yang dikembangkan Akis (2017) 

berdasarkan teori Leary, dirancang khusus untuk mengukur kecemasan di konteks media sosial. Peneitian meibatkan 110 

mahasiswa yang dipilih mealui teknik random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Pearson Product 

Moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Hasil analisis mengindikasikan adanya koreasi positif yang 

signifikan antara perbandingan sosial dengan kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram angkatan 2021 di 

Universitas Tama Jagakarsa. Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas perbandingan sosial yang lebih tinggi berkoreasi 

dengan peningkatan tingkat kecemasan sosial. 

Kata Kunci: Perbandingan Sosial, Kecemasan Sosial, Instagram, Mahasiswa. 

Abstract: This study aims to explore the reationship between social comparison 

phenomena and social anxiety leves among university students who activey use 

Instagram at Tama Jagakarsa University. Social comparison was measured using the 

theoretical framework of Buunk & Gibbons (1999), which explains individuals' 

tendency to compare their achievements, situations, and personal experiences. 

Meanwhile, social anxiety was measured using the Social Anxiety Scale for Social 

Media Users (SAS-SMU) instrument deveoped by Akis (2017) based on Leary's 

theory, specifically designed to measure anxiety in social media contexts. The research 

involved 110 students seected through random sampling technique. Data analysis 

was conducted using the Pearson Product Moment method with SPSS version 25.0 

software. The analysis results indicate a significant positive correation between social 

comparison and social anxiety among Instagram-using students of the 2021 cohort at 

Tama Jagakarsa University. These findings suggest that higher intensity of social 

comparison correates with increased leves of social anxiety.  

Keywords: Social Comparison, Social Anxiety, Instagram, University Students. 
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Pendahuluan 

  Media sosial teah bertransformasi menjadi eemen integral dalam kehidupan 

masyarakat kontemporer, khususnya di kalangan generasi muda. Kemudahan akses 

informasi mealui platform digital mendorong peningkatan penggunaan media sosial secara 

eksponensial. Instagram, sebagai salah satu platform berbagi foto dan video terpopuler, 

memungkinkan penggunanya mengekspresikan momen kehidupan mereka secara visual 

dan kreatif. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi konten, tetapi juga 

menciptakan ruang interaksi sosial digital yang kompleks.  

  Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram terbesar 

keempat di dunia dengan 99,9 juta pengguna aktif, berada di beakang India, Amerika 

Serikat, dan Brasil (Rizaty, 2022). Data demografis menunjukkan bahwa 31,6% pengguna 

Instagram global berada pada rentang usia 25-34 tahun, sementara 30,1% berada dalam 

rentang usia 18-24 tahun. Distribusi usia ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

merupakan segmen pengguna yang signifikan dalam ekosistem Instagram. 

  Penggunaan Instagram yang intensif membawa implikasi psikologis yang kompleks. 

Salah satu dampak negatif yang muncul adalah fenomena perbandingan sosial (social 

comparison), di mana individu cenderung mengevaluasi diri mereka dengan 

membandingkan pencapaian, penampilan, dan kehidupan dengan orang lain yang mereka 

lihat di platform tersebut. Festinger (1954) dalam teori perbandingan sosialnya menjeaskan 

bahwa manusia memiliki dorongan intrinsik untuk mengevaluasi diri mealui perbandingan 

dengan individu lain di sekitar mereka. 

  Perbandingan sosial dalam konteks Instagram seringkali bersifat asimetris, di mana 

pengguna cenderung meakukan upward comparison—membandingkan diri dengan 

individu yang tampak lebih superior dalam berbagai aspek kehidupan. Konten yang 

ditampikan di Instagram umumnya teah mealui kurasi dan penyuntingan yang cermat, 

menciptakan representasi kehidupan yang tidak sepenuhnya autentik. Hal ini dapat 

memicu perasaan inferioritas dan ketidakpuasan diri pada pengguna yang secara konstan 

terpapar dengan representasi kesuksesan dan kebahagiaan orang lain. 
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 x
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 x
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23
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 x

(46,8%). 
Tabe 1.  Data xMahasiswa xAngkatan x2021 

NO x FAKULTAS x JURUSAN x JUMLAH x 

1 Ekonomi 
Akuntansi x 

Manajemen x 

26 

39 

2 Hukum Ilmu xHukum x 95 

3 Ilmu xKomunikasi Ilmu xKomunikasi x 37 

4 Keguruan xdan xIlmu xPendidikan 
Bahasa xIndonesia x 

Bahasa xInggris x 

4 

4 

5 Psikologi Psikologi x 38 

6 Teknik 

Sistem xInformasi 

Teknik xSipil x 

Teknik xMesin x 

Teknik xArsitek x 

Teknik xElektro 

Ilmu xKomputer 

9 

16 

14 

6 

5 

22 

  Jumlah x 315 

 
Tabe 2. Skala xSocial xComparison 

No Aspek Aitem 

1 Ability 6 

2 Opinion 5 

Jumlah 11 
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Tabel 3.
 x

Skala
 x

Kecemasan
 x

Sosial 

No x Dimensi Indikator Aitem 

1 Shared xContent x 

Anxiety x 

Kecemasan xyang xmuncul 

xkarena xberbagi xkonten xoleh 

xdirinya xsendiri xataupun 

xorang xlain x 

7 

2 Privacy xConcern x 

Anxiety x 

Kecemasan xkarena 

xmengungkapkan xinformasi 

xpribadi xdan xdiketahui xorang 

xlain 

5 

3 Interaction xAnxiety Kecemasan xdalam xberinteraksi 

xdengan xorang xasing xdan 

xorang xyang xbaru xkenal 

6 

4 Self- xEvakuation x 

Anxiety 

Kecemasan xkarena xevaluasi 

xdiri xyang xdipengaruhi 

xpandangan xorang xlain x 

3 

Jumlah 21 
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Tabel 4.

x

Responden
 x

berdasarkan
 x

Jenis
 x

Keamin 

Jenis
 x

Keamin Frekuensi Presentasi 

Laki
 x

–
 x

Laki 54 49,5% 

Perempuan 56 55,5% 

Total 110 100% 
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Tabel 5.
 

Responden
 x

berdasarkan
 x

Fakultas 

Fakultas Frekuensi Presentasi
 x

% 

Fakultas
 x

E
K

onomi
 x

 18 16,2 

Fakultas
 x

Hukum
 x

 28 25,2 

Fakultas
 x

Ilmu
 x

Komunikasi
 x

 12 10,8 

Fakultas
 x

Keguruan
 x

dan
 x

Ilmu
 

x

Pendidikan
 x

 

4 3,6 

Fakultas
 x

Psikologi
 x

 28 25,2 

Fakultas
 x

Te
k

nik
 x

 20 18% 

Jumlah
 x

 110 100% 

Hasil
 x

Uji
 x

Normalitas 
X 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
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(2-tailed)
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 
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x
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 x
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Variabel Sig. Status  

Social Comparison 0,76 Normal 

Kelcelmasan Sosial 0,83 Normal  
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Hasil
 x

Uji
 x

Hipotesis 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan
 x
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di
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dilihat
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x

comparison. 

 

Pembahasan 
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Instagram,
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 x

akses
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yang
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yang
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yang
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(1999)
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pengguna
 x

cenderung
 x

terpapar
 x

lebih
 x

banyak
 x

pada
 

x

konten
 x

yang
 x

menampikan
 x

kesuksesan,
 x

kebahagiaan,
 x

dan
 x

pencapaian—mendorong
 

x

terjadinya
 x

upward
 x

comparison
 x

yang
 x

berkeanjutan.
 x

Peneitian
 x

Klaisingto
 x

et
 x

al.
 x

(2009)
 

x

mendukung
 x

temuan
 x

ini
 x

dengan
 x

menunjukkan
 x

bahwa
 x

eksposur
 x

terhadap
 x

postingan
 

x

Instagram
 x

meningkatkan
 x

dorongan
 x

untuk
 x

meakukan
 x

perbandingan
 x

sosial,
 x

yang
 x

pada
 

x

gilirannya
 x

meningkatkan
 x

orientasi
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

individu. 

  Mayoritas
 x

partisipan
 x

dalam
 x

peneitian
 x

ini
 x

(87,3%)
 x

menunjukkan
 x

tingkat
 x

kecemasan
 

x

sosial
 x

yang
 x

tinggi,
 x

mengindikasikan
 x

bahwa
 x

fenomena
 x

ini
 x

merupakan
 x

isu
 x

signifikan
 x

di
 

x

kalangan
 x

mahasiswa
 x

pengguna
 x

Instagram.
 x

Temuan
 x

ini
 x

konsisten
 x

dengan
 x

definisi
 

x

kecemasan
 x

sosial
 x

yang
 x

dikemukakan
 x

oleh
 x

Leary
 x

(1983),
 x

yang
 x

menjeaskan
 x

kecemasan
 

x

sosial
 x

sebagai
 x

keadaan
 x

afektif
 x

yang
 x

muncul
 x

akibat
 x

evaluasi
 x

interpersonal
 x

dalam
 x

konteks
 

Variabel  Sig.  Person correction  

Social Comparison 0,000 0, 843 

Kelcelmasan Sosial  0,000 0, 843 
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x

sosial,
 x

baik
 x

nyata
 x

maupun
 x

yang
 x

dibayangkan.
 x

Dalam
 x

platform
 x

media
 x

sosial,
 x

evaluasi
 

x

interpersonal
 x

ini
 x

dapat
 x

termanifestasi
 x

mealui
 x

jumlah
 x

likes,
 x

komentar,
 x

followers,
 x

dan
 

x

berbagai
 x

bentuk
 x

validasi
 x

sosial
 x

digital
 x

lainnya. 
  Akis

 x

et
 x

al.
 x

(2017)
 x

mengidentifikasi
 x

empat
 x

dimensi
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

dalam
 x

konteks
 

x

media
 x

sosial
 x

yang
 x

semuanya
 x

reevan
 x

dengan
 x

temuan
 x

peneitian
 x

ini.
 x

Dimensi
 x

Shared
 x

Content
 

x

Anxiety
 x

mencerminkan
 x

kecemasan
 x

terkait
 x

konten
 x

yang
 x

dibagikan,
 x

Privacy
 x

Concern
 x

Anxiety
 

x

berkaitan
 x

dengan
 x

kekhawatiran
 x

tentang
 x

privasi,
 x

Interaction
 x

Anxiety
 x

meibatkan
 x

kecemasan
 

x

dalam
 x

berinteraksi
 x

dengan
 x

pengguna
 x

lain,
 x

dan
 x

Sef-Evaluation
 x

Anxiety
 x

mencakup
 

x

kecemasan
 x

terkait
 x

evaluasi
 x

diri
 x

berdasarkan
 x

pandangan
 x

orang
 x

lain.
 x

Interkoneksi
 x

antara
 

x

dimensi-dimensi
 x

ini
 x

dengan
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

menciptakan
 x

siklus
 x

yang
 x

berpotensi
 

x

mengamplifikasi
 x

kecemasan
 x

sosial. 

  Peneitian
 x

De
 x

Vries
 x

et
 x

al.
 x

(2018)
 x

dan
 x

Schmuck
 x

et
 x

al.
 x

(2019)
 x

memberikan
 x

dukungan
 

x

empiris
 x

terhadap
 x

temuan
 x

ini
 x

dengan
 x

menunjukkan
 x

bahwa
 x

tingkat
 x

perbandingan
 x

sosial
 

x

yang
 x

tinggi
 x

di
 x

Instagram
 x

berkoreasi
 x

dengan
 x

penurunan
 x

emosi
 x

positif,
 x

harga
 x

diri
 x

yang
 

x

rendah,
 x

dan
 x

peningkatan
 x

gejala
 x

kecemasan
 x

sosial.
 x

Studi-studi
 x

tersebut
 x

mengonfirmasi
 

x

bahwa
 x

hubungan
 x

antara
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

dan
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

bukan
 x

fenomena
 x

yang
 

x

terisolasi
 x

tetapi
 x

merupakan
 x

pola
 x

yang
 x

konsisten
 x

di
 x

berbagai
 x

konteks
 x

dan
 x

populasi. 

  Karakteristik
 x

demografis
 x

partisipan
 x

memberikan
 x

konteks
 x

tambahan
 x

untuk
 

x

interpretasi
 x

temuan.
 x

Dominasi
 x

partisipan
 x

perempuan
 x

yang
 x

sedikit
 x

lebih
 x

tinggi
 x

(50,5%)
 

x

sejalan
 x

dengan
 x

peneitian
 x

Asher
 x

et
 x

al.
 x

(2017)
 x

yang
 x

menemukan
 x

bahwa
 x

perempuan
 x

lebih
 

x

rentan
 x

terhadap
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

dan
 x

meaporkan
 x

tingkat
 x

keparahan
 x

klinis
 x

yang
 x

lebih
 

x

tinggi.
 x

Distribusi
 x

usia
 x

yang
 x

terkonsentrasi
 x

pada
 x

rentang
 x

23-24
 x

tahun
 x

menempatkan
 

x

partisipan
 x

pada
 x

fase
 x

emerging
 x

adulthood,
 x

periode
 x

di
 x

mana
 x

pembentukan
 x

identitas
 x

dan
 

x

validasi
 x

sosial
 x

memiliki
 x

signifikansi
 x

psikologis
 x

yang
 x

substansial. 

  Temuan
 x

bahwa
 x

60%
 x

partisipan
 x

berada
 x

pada
 x

kategori
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

sedang
 

x

sementara
 x

87,3%
 x

menunjukkan
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

tinggi
 x

mengindikasikan
 x

bahwa
 x

bahkan
 

x

tingkat
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

yang
 x

moderat
 x

dapat
 x

berkontribusi
 x

terhadap
 x

kecemasan
 x

sosial
 

x

yang
 x

signifikan.
 x

Hal
 x

ini
 x

menunjukkan
 x

sensitivitas
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

terhadap
 

x

perbandingan
 x

sosial,
 x

di
 x

mana
 x

intensitas
 x

perbandingan
 x

yang
 x

tidak
 x

ekstrem
 x

sekalipun
 

x

dapat
 x

memiliki
 x

dampak
 x

psikologis
 x

yang
 x

substansial. 

  Implikasi
 x

praktis
 x

dari
 x

temuan
 x

ini
 x

menunjukkan
 x

perlunya
 x

intervensi
 x

psikoedukatif
 

x

yang
 x

menargetkan
 x

literasi
 x

media
 x

sosial
 x

dan
 x

keterampilan
 x

regulasi
 x

emosi
 x

pada
 x

mahasiswa.
 

x

Pemahaman
 x

tentang
 x

mekanisme
 x

psikologis
 x

di
 x

balik
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

dan
 

x

konsekuensinya
 x

terhadap
 x

kesejahteraan
 x

mental
 x

dapat
 x

membantu
 x

mahasiswa
 

x

mengembangkan
 x

pola
 x

penggunaan
 x

media
 x

sosial
 x

yang
 x

lebih
 x

adaptif.
 x

Seain
 x

itu,
 x

temuan
 x

ini
 

x

dapat
 x

menginformasikan
 x

pengembangan
 x

program
 x

konseing
 x

dan
 x

layanan
 x

kesehatan
 

x

mental
 x

di
 x

universitas
 x

yang
 x

secara
 x

spesifik
 x

menangani
 x

isu-isu
 x

terkait
 x

media
 x

sosial. 

  Keterbatasan
 x

peneitian
 x

ini
 x

mencakup
 x

desain
 x

cross-sectional
 x

yang
 x

tidak
 

x

memungkinkan
 x

inferensi
 x

kausal
 x

antara
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

dan
 x

kecemasan
 x

sosial.
 

x

Peneitian
 x

longitudinal
 x

di
 x

masa
 x

depan
 x

dapat
 x

mengeksplorasi
 x

dinamika
 x

temporal
 

x

hubungan
 x

kedua
 x

variabe
 x

dan
 x

mengidentifikasi
 x

arah
 x

kausalitas
 x

dengan
 x

lebih
 x

definitif.
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x

Seain
 x

itu,
 x

generalisasi
 x

temuan
 x

terbatas
 x

pada
 x

mahasiswa
 x

di
 x

satu
 x

universitas,
 x

sehingga
 

x

peneitian
 x

dengan
 x

sampe
 x

yang
 x

lebih
 x

beragam
 x

diperlukan
 x

untuk
 x

validasi
 x

eksternal. 

 

Simpulan 

  Peneitian
 x

ini
 x

mengonfirmasi
 x

adanya
 x

hubungan
 x

positif
 x

yang
 x

signifikan
 x

dan
 x

sangat
 

x

kuat
 x

antara
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

dengan
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

pada
 x

mahasiswa
 x

pengguna
 

x

Instagram
 x

di
 x

Universitas
 x

Tama
 x

Jagakarsa.
 x

Koefisien
 x

koreasi
 x

sebesar
 x

0,843
 

x

mengindikasikan
 x

bahwa
 x

peningkatan
 x

intensitas
 x

perbandingan
 x

sosial
 x

berkoreasi
 x

dengan
 

x

eskalasi
 x

tingkat
 x

kecemasan
 x

sosial.
 x

Temuan
 x

ini
 x

menunjukkan
 x

bahwa
 x

mahasiswa
 x

yang
 x

lebih
 

x

sering
 x

membandingkan
 x

diri
 x

mereka
 x

dengan
 x

orang
 x

lain
 x

di
 x

Instagram
 x

cenderung
 

x

mengalami
 x

tingkat
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

yang
 x

lebih
 x

tinggi.
 x

 

  Tingginya
 x

prevalensi
 x

kecemasan
 x

sosial
 x

pada
 x

kategori
 x

tinggi
 x

(87,3%)
 x

di
 x

kalangan
 

x

partisipan
 x

mengindikasikan
 x

bahwa
 x

fenomena
 x

ini
 x

merupakan
 x

isu
 x

kesehatan
 x

mental
 x

yang
 

x

signifikan
 x

yang
 x

memerlukan
 x

perhatian
 x

dari
 x

institusi
 x

pendidikan
 x

dan
 x

praktisi
 x

kesehatan
 

x

mental.
 x

Temuan
 x

ini
 x

menekankan
 x

pentingnya
 x

pengembangan
 x

intervensi
 x

yang
 

x

menargetkan
 x

literasi
 x

media
 x

sosial
 x

dan
 x

keterampilan
 x

regulasi
 x

emosi
 x

untuk
 x

membantu
 

x

mahasiswa
 x

mengembangkan
 x

pola
 x

penggunaan
 x

Instagram
 x

yang
 x

lebih
 x

sehat
 x

dan
 x

adaptif. 

  Impilikasi dari temuan peneitian ini menunjukan bahwa intensitas perbandingan 

sosial di media sosial, khususnya instagram, memiliki peran penting dalam meningkatkan 

risiko kecemasan sosial pada mahasiswa. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi 

disarankan untuk mengembangkan program psikoedukasi yang berdofokus pada literasi 

media sosial, peningkatan kesadaran diri, serta penguatan keterampilan regulasi emosi agar 

mahasiswa mampu menggunakan media sosial secara lebih sehat dan adaptif, seain itu 

praktisi kesehatan mental dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar dalam merancang 

intervensi preventif maupun kuratif yang menargetkan pola perbandingan sosial yang 

maladaptif.  

  Peneitian ini seanjutkannya disarankan untuk meibatkan sampe yang lebih beragam 

serta mengeksplorasi peran variabe mediator dan moderator seperti harga diri, sef 

compassion, dan intensitas penggunaan media sosial, guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara perbandingan sosial dan 

kecemasan sosial di era digitaal 
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